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TINJAUAN UMUM TENTANG PERCERAIAN DAN HAKAM

A. Pengertian dan Macam-Macam Perceraian
1. Pengertian Perceraian

Akad pernikahan dalam hukum Islam bukanlah perkaeadata
semata, melainkan juga ikatan sumiigaqgan galiza yang terkait dengan
keyakinan dan keimanan kepada Allah. Dengan demikita dimensi ibadah
dalam sebuah pernikahan. Untuk itu pernikahan awd$ dipelihara dengan
baik sehingga bisa abadi dan apa yang menjadirtygaenikahan dalam Islam
yakni terwujudnya keluarga sejahteranavaddah wa rahmah dapat
terwujud?

Suatu pernikahan dimaksudkan untuk menciptakandkeln suami
istri yang harmonis dalam rangka membentuk dan nreankeluarga yang
sejahtera dan bahagia di sepanjang masa. Setiapgaas suami istri selalu
mendambakan agar ikatan lahir batin yang dibuhobde akad pernikahan
itu semakin kokoh terpateri sepanjang hayat magidindung badan. Namun
demikian kenyataan hidup membuktikan bahwa memealilkalestarian dan
kesinambungan hidup bersama suami istri itu bukapkrkara yang mudah
dilaksanakan, bahkan dalam banyak hal kasih sagangkehidupan yang
harmonis antara suami istri itu tidak dapat diwkpm Faktor-faktor

psikologis, biologis, ekonomis, perbedaan kecenmgn, pandangan hidup,

'Amiur Nuruddin, dan Azhari Akmal Tarigardukum Perdata Islam di Indonesia
Jakarta: Prenada Media, 2004, him. 206.

13



14

dan lain sebagainya sering muncul dalam kehidupamaln tangga bahkan
dapat menimbulkan krisis rumah tangga serta memrgasendi-sendinya.

Dalam mengatur dan memelihara kehidupan bersamaraastiami
istri, syariat Islam tidak terhenti pada membatesk dan kewajiban timbal
balik antara keduanya dan memaksakan keduanya Hidugama terus
menerus tanpa mempedulikan kondisi-kondisi obyekdrig ada dan timbul
dalam kehidupan bersama, namun lebih dari itu alyddlam mengakui
realitas kehidupan dan kondisi kejiwaan yang mumgkerubah dan silih
berganti. Munculnya perubahan pandangan hidup pangeda antara suami
dan istri, timbulnya perselisihan pendapat antaealuknya, berubahnya
kecenderungan hati pada masing-masing memungkitikaoulnya krisis
rumah tangga yang merubah suasana harmonis mepgaiekcokan,
persesuaian menjadi pertikaian, kasih sayang miekgdgencian, kesemuanya
merupakan hal -hal yang harus ditampung dan daikbes’

Hikmah dari suatu pernikahan dalam Islam adalah upedian suatu
keluarga harmonis dan berbahagia. Akan tetapigida suatu hal yang dapat
mengancam kebahagiaan keluarga itu, maka harusupalga yang dapat
memisahkan keduanya. Tidak boleh bagi keduanya kuntatap
mempertahankan tali ikatan pernikahannya itu dakamdisi yang saling
membenci antara satu dengan yang lainnya. Olem&ate Allah Subhanahu
wa Ta'ala telah membolehkan adanya perceraian gasalsuami-istri

meskipun hal tersebut adalah suatu perbuatan yeahg paling dibenci-Nya,

?Zakiah Daradjat/imu Figih, jilid Il, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wagaf, 1998m.

168.
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karena hal itu akan menyebabkan hancurnya mahligaah tangga yang
telah sekian lama dibina, terpisahnya antara amaigah orang tuanya, dan

hati yang selalu dirundung keseditan.

DalamKamus Arab Indonesjgalak berasal datidds — uﬂ:u — ¢k
(bercerai)* Demikian pula dalarkamusAl-Munawwir, talak berarti berpisah,
bercerai (bd\ <ill ) 5 Kata talak merupakaisim masdardari katatallaga-
yutalliqu-tatliigan jadi kata ini semakna dengan kaahlig yang bermakna

"irsal" dan 'tarku" yaitu melepaskan dan meninggalKan.

Talak menurut istilah adalah:
E:a_sl.lz‘zbc\l}uwj\c&.j\aj\ bgwy

Artinya: Talak itu ialah menghilangkan ikatan p&ahan atau
mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakan kata
kata tertentu.

L) S9N 28l 3 2l ds R G

Artinya: Talak menurut syara' ialah melepaskan galinikahan dan
mengakhiri tali pernikahan suami istri.

*Ra'd Kamil Musthafa Al-HiyaliMembina Rumah Tangga yang Harmonrigrj. Imron
Rosadi, Jakarta: Pustaka Azam, 2001, him. 169.

“Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesja Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1973, him. 239.

*Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 861

6zakiah Daradjatop.cit.,hlm. 172.

"Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz. IV, Beirut: Dar
al-Fikr, 1972, him. 216.

8sayyid SabigFigh al-Sunnahjuz. I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him827
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Artinya; "Talak menurut syara' ialah nama untuk epakkan tali
ikatan nikah dan talak itu adalah lafaz jahiliyaBng
setelah Islam datang menetapkan lafaz itu sebagfa k
melepaskan nikah. Dalil-dalil tentang talak adalah
berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, dan Ijma’' ahliraga
dan ahlus sunnah.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkaimwva talak
adalah memutuskan tali pernikahan yang sah, baiktika atau di masa
mendatang oleh pihak suami dengan mengucapkark&tgatertentu atau
cara lain yang menggantikan kedudukan kata-kata itu

Menurut Fuad Said, perceraian adalah putusnya lyaioupernikahan
antara suami istf>° Menurut Zahry Hamid suatu pernikahan antara seoran
laki-laki dan seorang perempuan dapat berakhirndddeadaan suami istri
masih hidup dan dapat pula berakhir sebab meninggaduami atau istri.
Berakhirnya pernikahan dalam keadaan suami dannmesih hidup dapat
terjadi atas kehendak suami, dapat terjadi atasnridgk istri dan terjadi di
luar kehendak suami istri. Menurut hukum Islamakhkirnya pernikahan atas

inisiatif atau oleh sebab kehendak suami dapatadennelalui apa yang

disebut talak, dapat terjadi melalui apa yang disgd' dan dapat pula terjadi

°lmam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussaiKifayah Al Akhyar Beirut:
Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 84
Fuad SaidPerceraian Menurut Hukum Islardakarta: Pustaka al-Husna, 1994, him. 1.
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melalui apa yang diseblitan, serta dapat terjadi melalui apa yang disebut
zihar'!

Berakhirnya pernikahan atas inisiatif atau olehabekehendak istri
dapat terjadi melalui apa yang diseldbiyar aib dapat terjadi melalui apa
yang disebutkhulu’ dan dapat terjadi melalui apa yang diselata’
(pengaduan). Berakhirnya pernikahan di luar kehlersieami dapat terjadi
atas inisiatif atau oleh sebab kehend@kam, dapat terjadi oleh sebab
kehendak hukum dan dapat pula terjadi oleh sebibyassuami atau istr?

Dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan bahw
perkawinan dapat putus karena: a. kematian, b.epmen, dan c. atas
keputusan pengadilan. Undang-undang ini tidak mendedinisi tentang arti
perceraian. KHI juga tampaknya mengikuti alur ydigunakan oleh undang-
undang perkawinan, walaupun pasal-pasal yang digumniebih banyak yang
menunjukkan aturan-aturan yang lebih rinci. KHI nb@inmasalah putusnya
perkawinan pada Bab XVI. Pasal 113 KHI menyatakzerkawinan dapat
putus karena: a. kematian; b. perceraian, dan;tas Autusan pengadilan.
Dalam Pasal 117 KHI ditegaskan bahwa talak ad&ietr suami di hadapan
sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satwabsgiutusnya
perkawinan, dengan cara sebagaimana dimaksud ddesad 129, 130 dan

131.

Y7ahry Hamid Pokok-Pokok Hukum Pernikahan Islam dan Undang-Ugdernikahan
di Indonesia Yogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 73.
“bid., him. 73.
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2. Dasar-Dasar Perceraian

Sejalan dengan prinsip perkawinan dalam Islam yamigra lain
disebutkan bahwa perkawinan adalah untuk selamaidg, boleh dibatasi
dalam waktu tertentu, dalam masalah talak pun Istemberikan pedoman
dasar sebagai berikut,

1. Pada dasarnya Islam mempersempit pintu percer@@am hubungan
ini hadis Nabi riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah ma&jarkan, "Hal
yang halal, yang paling mudah mendatangkan murkahAadalah
talak." Hadis Nabi riwayat Daruquthni mengajarkd@jptaan Allah
yang paling mudah mendatangkan murka-Nya adalafk.talAl-
Qurthubi dalam kitabTafsir Ayat-Ayat Hukunmengutip hadis Nabi
berasal dari Ali bin Abi Thalib yang mengajarkaiaWwinlah kamu,
tetapi jangan suka talak sebab talak itu menggakeam arsy.” Dari
banyak hadis Nabi mengenai talak itu, dapat kiteolph ketentuan
bahwa aturan talak diadakan guna mengatasi halamgl memang telah
amat mendesak dan terpaksa.

2. Apabila terjadi sikap membangkang/melalaikan keveaji Qusyu$ dari
salah satu suami atau istri, jangan segera melakyl@mutusan
perkawinan. Hendaklah diadakan penyelesaian yamhgilksbaiknya
antara suami dan istri sendiri. Apabitasyusterjadi dari pihak istri,
suami supaya memberi nasihat dengan cara yang Aadhila nasihat
tidak membawakan perbaikan, hendaklah berpisalr tidu istrinya.

Apabila berpisah tidur tidak juga membawa perbaikemilah pelajaran
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dengan memukul, tetapi tidak boleh pada bagian mdka jangan
sampai mengakibatkan luka.
Apabila perselisihan suami istri telah sampai kepédgkat syiqaq
(perselisihan yang mengkhawatirkan bercerai), hdata dicari
penyelesaian dengan jalan menganghkakam (wasit) dari keluarga
suami dan istri, yang akan mengusahakan dengaratsékuaga agar
kerukunan hidup suami istri dapat dipulihkan kernbal
Apabila terpaksa perceraian tidak dapat dihindartan talak benar-
benar terjadi, harus diadakan usaha agar merekat dajpk kembali,
memulai hidup baru. Di sinilah letak pentingnya, ngapa Islam
mengatur bilangan talak sampai tiga kali.
Meskipun talak benar-benar terjadi, pemeliharaamuhgan dan sikap
baik antara bekas suami istri harus senantiasgodipwHal ini hanya
dapat tercapai, apabila talak terjadi bukan kardneongan nafsu,
melainkan dengan pertimbangan untuk kebaikan hidogsing-
masing™*
Pasal 39 UU Perkawinan terdiri dari 3 ayat dengamusan:
(1).Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidangagdan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidakhadikr
mendamaikan kedua belah pihak.
(2).Untuk melakukan perceraian harus ada cukup aldssmya antara
suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagami istri.

(3).Tata cara perceraian di depan sidang pengadilaturdidalam
peraturan perundangan tersendiri.

71-72.

¥Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan IslamJUl Press, Yogyakarta, 1999, him.

Ybid., him. 72.
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Ayat (1) tersebut disebutkan pula dengan rumusarg ysama
dalam UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agaaiand Pasal 65
dan begitu pula disebutkan dengan rumusan yang dalam KHI dalam
satu pasal tersendiri, yaitu Pasal 115.

Ketentuan tentang keharusan perceraian di pengadilanemang
tidak diatur dalam figh mazhab apa pun, termasukalsyimamiyah,
dengan pertimbangan bahwa perceraian khususnya hyamgma talak
adalah hak mutlak seorang suami dan dia dapat meaggnnya di mana
saja dan kapan saja; dan untuk itu tidak perlu neentdhu apalagi minta
izin kepada siapa saja. Dalam pandangan figh, peaceitu sebagaimana
keadaannya perkawinan adalah urusan pribadi dandaya tidak perlu
diatur oleh ketentuan publik.

Dalam penjelasan Pasal 39 Perkawinan No. 1 Tahum4 19
dijelaskan secara terinci bahwa alasan-alasan glapgt dijadikan dasar
untuk perceraian adalah :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemapakjadat,
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamadia)( tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa atayang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (liala)n atau
hukuman berat yang membahayakan pihak yang lain.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengamayerat yang
membahayakan pihak yang lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pemgigan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai sisami

*KarsayudaPerkawinan Beda Agamalenakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi Hukum
Islam Total Media, Yogyakarta, 2007, him. 227
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f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi pmiban dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup ridgindalam
rumah tangga.

Pasal 19 PP ini diulangi dalam KHI pada Pasal 1&6gdn
rumusan yang sama dengan menambahkan dua anakeayatitu:
a suami melanggar taklik talak.
b peralihan agama atau murtad yang menyebabkan itgrad
ketidakrukunan dalam rumah tangga.
Pasal 40 UU Perkawinan tentang cara melakukan naéace
dirumuskan:
1. Gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan.
2. Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada ayaaga) ini diatur
dalam peraturan perundangan tersendiri.
PP mengatur apa yang dikehendaki Pasal 40 terdebtds dalam
Pasal 20 sampai dengan Pasal 36. Selanjutnya Ukawean mengatur
tata cara perceraian itu dalam Pasal-pasal 666&769; 70; 71; 72; 73,
74; 75; 76; 77; 78; 79; 80; 81; 82; 83; 84; 85; 8@dangkan KHI
mengatur lebih lengkap tentang tata cara perceraigmada Pasal-pasal:
131; 132; 133; 134; 135; 136:137; 138; 139; 140;, 1412; 144, 145; 146;
dan 147.
3. Macam-Macam Perceraian
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, macam@mmac
perceraian di antaranya bisa berbertligk, khulu, fasakh, li‘anOleh sebab

itu ketiga bentuk perceraian ini akan diuraikanegg berikut:
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a. Talak
Ditinjau dari keadaan istri, jenis talak terbagadu

1). Talak sunni,yaitu talak yang sesuai dengan ketentuan agamty ya
seorang suami menalak istrinya yang pernah dicangamgan sekali
talak di masa bersih dan belunddkhulselama bersih tersebft.

2). Talak bid'j yaitu talak yang menyalahi ketentuan agama, mysalalak
yang diucapkan dengan tiga kali talak pada yangapeaan atau talak
dengan ucapan talak tiga, atau menalak istri ddeadaan haid atau
menalak istri dalam keadaan suci, tetapi sebelurteigta didukhul®’
Akan tetapi, sebagian ulama mengatakan talak sepiepun jatuhnya
sah juga, hanya saja talak jenis ini termasuk lserdeabsahatalak
bid'i ini menurut mereka berdasarkan riwayat lbnu Albaswa lbnu
Umar menceraikan istrinya yang sedang haid, Nabhdaumad Saw
menyuruhnya kembali dengan ucapan beliau.

J‘“U‘MU’C’\’J"JL" e J6 e 2 e Bis

1 Jss W&u@u@jiﬁf dbﬁi&wwz;&
Jr Jo dn Jzg oG 2 s waww‘d@
éjj//jmv_@.U\dLaé\M\J J@J:yﬁb’ <le
e ) F g F ad F A B K F il

®syekh Kamil Muhammad Uwaidahl-Jami' fi Figh an-NisaTerj. M. Abdul Ghofar, "
Figih Wanita", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998, A38.
"Rahmat HakimHukum Pernikahan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 161
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Isrbail Abdullah
dari Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar ra. lnaa lbnu
Umar r.a. mentalak istrinya sewaktu haid dalam masa
Rasulullah Saw, maka Umar (ayahnya) menanyakandkepa
Nabi Saw tentang hal itu. Nabi Saw. bersabda: 'tsulia
(lbonu Umar) kembali kepada istrinya, kemudian
menahannya sehingga istrinya itu suci kemudian daial
kemudian suci. Sesudah itu bila ia mau dia dapat
menahannya dan kalau dia mau dia boleh mentalakyist
itu sebelum digaulinya. ltulah masa ‘iddah yangurdis
Allah bila akan mentalak istrinya. (HR. al-Bukhary)

Perintah meruju’, seperti dalam hadis di atas nualenm
sahnya (jadi/absah) talakid'i. Kalau tidak sah, Nabi tidak akan
menyuruh ruju’, sebab ruju’ hanya ada setelah jatak.

Ditinjau dari berat-ringannya akibat:
1). Talak raji, yaitu talak yang dijatuhkan suami kepada istriggag
telah dikumpuli, bukan talak yang karena tebusarkab pula talak
yang ketiga kalf® Pada talak jenis ini, si suami dapat kembali kapad

istrinya dalam masaddah” tanpa melalui pernikahan baru, yaitu pada

talak pertama dan kedua, seperti difirmankan ABalt:

7z -~
A I
“ o

229 15 a1y Olesl % 08 3 ek Sleat ol 39k
y 2o Y P P oL

¥mam Bukhari,Sahih al-Bukhari JJuz. 1lI, Beirut; Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him.

286
*Ahmad Azhar BasyitHukum Pernikahan IslanYogyakarta: Ull Press, 2004, him. 80.
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Artinya: "Talak yang bisa diruju' itu dua kali, nekpeganglah ia
dengan baik atau lepaskan dia dengan baik pula. ARS
Bagarah : 229%°

2). Talak Ba'in yaitu jenis talak yang tidak dapat diruju’ kenlsa@rena
talak tiga, talak ini memutuskan ikatan pernikgheecuali dengan
pernikahan baru walaupun dalam mas#dah, seperti talak yang
belum dukhul (menikah tetapi belum disenggamai kemudian ditalak)

21

Talak ba'in terbagi dua:

a). Ba'in Shughra
Talak ini dapat memutuskan ikatan pernikahan, yatin

setelah terjadi talak, istri dianggap bebas merkamtpilihannya
setelah habis'iddahnya. Adapun suami pertama bila masih
berkeinginan untuk kembali kepada istrinya haruslahie
pernikahan yang baru, baik selafmddah maupun setelah habis
‘iddah. Itu pun kalau seandainya mantan istri mau meramja
kembali, seperti talak yang belum dikumpuli, takaikena tebusan
(khulu) atau talak satu atau dua kali, tetapi telah hab&sa
tunggunya (habisddah).??

b). Ba'in Kubra

Seperti halnyaba'in shughra status pernikahan telah
terputus dan suami tidak dapat kembali kepadaystrdalam masa

'iddah denganruju’ atau menikah lagi. Namun, dalam he'in

“Depag RIAI-Quran dan Terjemahnysurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 55.

“brahim Muhammad al-JamaFigh al-Marah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii®86, him. 411.

?27akiah Daradjatpp.cit.,him. 177.
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kubraini ada persyaratan khusus, yaitu istri harus kadndahulu
dengan laki-laki lain (diselangi orang lain) kermamisuami kedua
itu menceraikan istri dan setelah habis makah barulah mantan
suami pertama boleh menikahi mantan istrinya. Saebhaglama
berpendapat bahwa pernikahan istri dengan suaniakesisebut
bukanlah suatu rekayasa licik, akal-akalan, sepéktih muhallil

(sengaja diselang). Sebagian lainnya mengatakawabdial itu

dapat saja terjadi dan halal bagi suami pertahiéetentuan ini

berdasarkan firman Allah swt

/ﬁé/ L4 ot 7 ot _ 2 G, So. /w P /{.@/ Lz
Gall 06 525 35 555 &5 g e U312 S5 Wil 0
i - - ./‘ &, . P ‘. ./‘ o1~ PR <1
Al 5905 L of Wb o) Lahm ol Lgde #5306

(230 5,20
Artinya:Kemudian jika kamu menalaknya (setelahakalyang
kedua), maka perempuan itu tidak halal baginyadang
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suaamgy
lain itu menceraikannya kembali, maka tidak berdwesgi
keduanya untuk kawin kembali, jika keduanya
diperkirakan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.

(QS. Al-Bagarah: 230%*

Di samping itu, pernikahan yang dilakukan dengaansu
yang kedua (yang menyelangi), harus merupakan geatikahan
yang utuh, artinya melakukan akad nikah dan melakuiubungan
seksual. Oleh karena itu, tidak menjadi halal m=agimi pertama
kalau pernikahan tersebut hanya sekadar akad atiak t

melakukan akad, tetapi hanya melakukan hubungasuakk

“Ahmad Azhar Basyirop. cit him. 81.
*Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit, him. 55.
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Selanjutnya Kompilasi Hukum Islam memuat aturamaatu
yang berkenaan dengan pembagian talak. KHI memtzagk
kepada talakaj'i, talakba'in sughradanbain kubra Seperti yang
terdapat pada pasal 118 dan 119. Yang dimaksudaddatakraj'i
adalah, talak kesatu atau kedua, dimana suamilbeujuk selama
dalam masa iddah (Pasal 118). Sedangkan th&k shugra
adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi bolehghin akad nikah
baru dengan bekas suaminya meskipun dalam iddath P& ayat
1).

Talak ba'in shughrasebagaimana tersebut pada pasal 119
ayat (2) adalah talak yang terjagibbla al dukhul talak dengan
tebusan atau khulu'; dan talak yang dijatuhkan glehgadilan
Agama. Sedangkan taldla'in kubra(Pasal 120) adalah talak yang
terjadi untuk yang ketiga kalinya. Talak jenis imdak dapat
dirujuk dan tidak dapat dinikahkan kembali, kecuajpabila
pernikahan itu dilakukan setelah bekas istri memi#l@angan orang
lain dan kemudian terjadi perceraida'da al dukhuldan telah
melewati masa 'iddah.

Ditinjau dari ucapan suami, talak terbagi menjadi dagian;
1). Talak sharih yaitu talak yang diucapkan dengan jelas, sehikggana

jelasnya, ucapan tersebut tidak dapat diartikam kecuali perpisahan
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atau perceraian, seperti ucapan suami kepadayastrilku talak
engkau atau aku ceraikan engk&au".

Dalam hal ini, Imam Syafi'i dan sebagian fugaha hita
berpendapat bahwa kata-kata tegas atau jelas uéraéa tiga, yaitu
kata talak yang berarti cerai, kemudian kiattaq yang berarti pisah,
dan katasarahyang berarti lepas. Di luar ketiga kata tersebutabu
kata-kata yang jelas dalam kaitannya dengan taRdea ulama
berselisih pendapat apakah harus diiringi niat didak. Sebagian
tidak mensyaratkan niat bagi kata-kata yang tedtdsjtadi, sebagian
lagi mengharuskan adanya niat atau keinginan yargahgkutan.

Imam Syafii dan Imam Malik berpendapat bahwa
mengucapkan kata-kata saja tidak menjatuhkan thliék yang
bersangkutan menginginkan talak dari kata-kataeberts kecuali
apabila saat dikeluarkan kata-kata tadi terdapanhdiso yang
mendukung ke arah perceraian. Seperti dikatakamaulslaliki, ada
permintaan dari istri untuk dicerai, kemudian suamgngucapkan
kata-kata talakfiraq, atausarah®

2). Talak kinayah yaitu ucapan talak yang diucapkan dengan kata-kat
yang tidak jelas atau melalui sindiran. Kata-katasdébut dapat
diartikan lain, seperti ucapan suami.” Pulanglahmia dan
sebagainya. Menurut Malik, kata-katanayah itu ada dua jenis,

pertama,kinayah zhahiriah artinya kata-kata yang mengarah pada

*Zakiah Daradjatpp.cit.,hlm. 178.
“Ahmad Azhar Basyirp. cit him. 82.
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maksud dan keduakinayah muhtamilah artinya sindiran yang
mengandung kemungkinan. Kata-kata sindiran yavahir, misalnya
ucapan suami kepada istrinya, "Engkau tidak berslegnatau ber-
‘iddah kamu." Adapun kata-kata sindiran yang mengandung
kemungkinan, seperti kata-kata suami kepada istyifku tak mau
melihatmu lagi." Batas antara sindiran yahir dan sindiran yang
muhtamilahsangat tipis dan agak sulit dipisahKan.

Baik kata-kata tegas maupun sindiran keabsaharaga gasarnya
terpulang pada keinginan suami tadi, yang dikaittangan kondisi dan
situasi ketika kata-kata itu diucapkan. Oleh kargmapengucapan kata-
kata, baik sharih apalagi kinayah yang tidak bersesuaian atau tidak
kondusif, tidak mempunyai kekuatan hukum. Sebabknkata-kata
kinayah apalagi yangzhahir kalau dihubungkan dengan situasi yang
kondusif mempunyai kekuatan hukum. Umpamanya ucapami pada
saat terjadi perselisihan yang berkepanjangankat@na permintaan istri,
kata-kata sindiran apalagi yaslgarinakan mempunyai akibat hukum.

Ditinjau dari masa berlakunya, talak terdiri atas:

1). Talak yang berlaku seketika, yaitu ucapan sukepada istrinya
dengan kata-kata talak yang tidak digantungkan paditu atau
keadaan tertentu. Maka ucapan tersebut berlakutilsgkartinya
mempunyai kekuatan hukum setelah selesainya pepagndaata-kata

tersebut. Seperti kata suami, "Engkau tertalakdang,” maka talak

“"lbrahim Muhammad al-Jamaip.cit.,him. 411.
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berlaku ketika itu juga.

2). Talak yang berlaku untuk waktu tertentu, adinygapan talak tersebut
digantungkan kepada waktu tertentu atau pada fuextwatan istri
berlakunya talak tersebut sesuai dengan kata-kaig giucapkan atau
perbuatan tersebut benar-benar terjadi. Seperpamcauami kepada
istrinya, engkau tertalak bila engkau pergi ke tahgeseorang.

b. Khulu'
Khulu' adalah mashdar dari khala'a seperti khata'a artinya
menanggalkan;
Bas asjg wly o 5Tl as o)) Cl;-

Artinya: Laki-laki menanggalkan pakaiannya, atdia melepaskan
pakaiannya dari badannya.

2 ain o) 13] Aadllemng) SLM bty @l o)) s
Artinya: Seorang laki-laki meng-khulu' istrinya, rbgi dia

menanggalkan istrinya itu sebagai pakaiannya agpasiti
membayar tebusan.

Abdurrahman Al-Jaziri memberikan definigithulu’ menurut
masing-masing madzhab:

1). Golongan Hanafi mengatakan :

Logh bl ol 314 Jg3 e aabsal) AT e Al wld
05Las (3

Artinya: Khulu' ialah menanggalkan ikatan pernikahgang
diterima oleh istri dengan lafaz khulu' atau yang
semakna dengan itu.”

BAbdurrrahman al-Jazirgp.cit., him. 299.
#Ibid.,him. 299-230
*bid.,him. 300
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2). Golongan Malikiyah mengatakan:
B psn BOllallsa Les Sl
Artinya: Khulu' menurut syara' adalah talak dentgous.

3). Golongan Asy-Syafi'iyah mengatakan:

33550 osm syl o GLAN e DI Ladlligale o Al
32~1’jfw‘ ab

Artinya: Khulu' menurut syara’ adalah lafaz yangnomgukkan
perceraian antara suami istri dengan tebusan yang h
memenuhi persyaratan tertentu.

4). Golongan Hanabilah mengatakan:

ahal e e edtl (osm a5l ol Glisa AL
B iogas LU,
Artinya: Khulu adalah suami menceraikan istrinyaghn tebusan
yang diambil oleh suami dan istrinya atau dari g
dengan lafaz tertentu.

Lafaz Khulu' itu terbagi dua, yaitu lafazsharih dan lafaz
kinayah Lafaz sharih misalnya; khala'tuy fasakhtu dan fadaitu.
Berdasarkan pengertian dan penjelasan di atas diegpapulkan bahwa
Khulu' adalah perceraian .yang terjadi atas permintattn dengan

memberikan tebusan atdiwadh kepada suami untuk dirinya dan

perceraian disetujui oleh suami.

. Fasakh

Fasakh artinya putus atau batal. Yang dimaksud rfzeakh

akad nikah adalah memutuskan atau membatalkannikatidungan

*bid., him. 304.
*bid., him. 304.
Bbid., him. 304.
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antara suami dan istri. Menurut Amir Syarifuddifagsakh adalah

putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagak pitiga setelah

melihat adanya sesuatu pada suami dan atau pedeaisj menandakan
tidak dapatnya hubungan perkawinan itu dilanjutian.

Fasakh bisa terjadi karena tidak terpenuhinya $ygyarat
ketika berlangsung akad nikah, atau karena haldial yang datang
kemudian dan membatalkan kelangsungannya pernikahan
1). Fasakhkarena syarat-syarat yang tidak terpenuhi ketkleal anikah
2). Setelah akad nikah, ternyata diketahui bahwe mmerupakan

saudara sepupu atau saudara sesusuan pihak suami.

3). Suami istri masih kecil, dan diadakannya akdh oleh selain
ayah atau datuknya. Kemudian setelah dewasa ia alberh
meneruskan ikatan pernikahannya dahulu atau memgskh
Khiyar ini dinamakan khiyar balig. Jika yang dipilmengakhiri
ikatan suami istri, maka hal ini disetfasakh balig

4). Fasakhkarena hal-hal yang datang setelah akad
a). Bila salah seorang dari suami istri murtad &iluar dari Islam

dan tidak mau kembali sama sekali, maka akadny (fasakh

karena kemurtadan yang terjadi belakangan.
b). Jika suami yang tadinya kafir masuk Islam, gieiatri masih
tetap dalam kekafirannya itu tetap menjadi musynkaka

akadnya batalfgsakh. Lain halnya kalau istri orang ahli kitab,

%Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 197.
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maka akadnya tetap sah seperti semula. Sebab aleanikya
dengan ahli kitab dari semulanya dipandang®3ah.

Dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinanbdig&n
bahwa perkawinan dapat putus: a. kematian, b. @eare dan c. atas
keputusan pengadilariMenurut K. Wancik Saleh bahwa dari ketentuan-
ketentuan tentang perceraian dalam Undang-UndarigWwi@an (pasal 39
sampai dengan pasal 41) dan tentang Tatacara &aearcefalam Peraturan
Pelaksanaan (pasal 14 sampai dengan pasal 36) ditgréit kesimpulan
adanya dua macam perceraian yaitu 1. cerai tatak2dcerai gugaf.

Dalam perkawinan dapat putus disebabkan percemdijataskan
pada pasal 114 KHI yang membagi perceraian kepada lmhgian,
perceraian yang disebabkan karena talak dan pe&meyang disebabkan
oleh gugatan perceraian. Berbeda dengan UUP ydak thengenal istilah
talak, KHI menjelaskan yang dimaksud dengan tadksitadn,

Ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama yaegjadi salah
satu sebab putusnya perkawinan dengan cara selzaganimaksud
dalam pasal 129, 130, dan 131.

KHI mensyaratkan bahwa ikrar suami untuk bercetaak) harus
disampaikan di hadapan sidang pengadilan agamapdlkaya UU No.
7/1989 tentang Peradilan Agama juga menjelaskarydnal sama seperti
yang terdapat pada Pasal 66 ayat (1) yang berbunyi,

"Seseorang suami yang beragama Islam yang akanenadan

istrinya  mengajukan permohonan kepada pengadilaukun
mengadakan sidang guna penyaksian ikrar Talak."

% Sayyid Sabigpp.cit.,him. 333.
%K. Wancik SalehHukum Perkawinan di Indonesidakarta: Ghalia Indonesia, 1982,

him. 37.
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Menurut KHI, talak atau perceraian terhitung pagat perceraian itu
dinyatakan di depan sidang pengadilan. Di sampieggatur tentang talak,
KHI juga memberi aturan yang berkenaan derigariu®’ danli'an*® seperti
yang terdapat pada pasal 124,125,126,127 dan 128.

d. Li'an

Suatu perceraian bisa saja terjadi akibat addrg/a Li'an adalah
lafaz dalam bahasa Arab yang berasal dari akarl&ata-na, yang secara
harfiah berarti "saling melaknat". Cara ini disellalam termli'an karena
dalam prosesinya tersebut kata "laknat" tersebutaridara definisi yang
representatif, yang mudah dipahami adalah: "Sunguemi yang menuduh
istrinya berbuat zina, sedangkan dia tidak mampodaangkan empat orang
saksi">®

Dalam definisi yang sederhana tersebut terdapatraph kata kunci
yang akan menjelaskan hakikat dari perbufitam itu, yaitu sebagai berikut:

Pertama: kata "sumpah”. Kata ini menunjukkan baliesa itu adalah
salah satu bentuk dari sumpah atau kesaksian ke&jddayang jumlahnya

lima kali. Empat yang pertama kesaksian bahwa matdengan ucapannya

dan kelima kesaksian bahwa laknat Allah atasnyadid berbohong.

¥’Khulu' adalah perceraian yang terjadi atas permintadrdistgan memberikan. tebusan
('iwad) kepada dan atas persetujuan suaminya. Lihat B&b tentang ketentuan umum.

¥ i'an adalah seorang suami menuduh istri berbuat zinaatiam mengingkari anak
dalam kandungan atau yang sudah lahir dari istrisgglangkan istri menolak tuduhan atau
pengingkaran tersebut. Lihat pasal 126 KHI.

%9Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fighridkahat dan
Undang-Undang Perkawinadakarta: Prenada Media, 2006, him. 288
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Kedua: kata "suami" yang dihadapkan kepada "istHial ini
mengandung arti bahwidan berlaku antara suami istri dan tidak berlaku di
luar lingkungan keduanya. Orang yang tidak teriflakam tali pernikahan
saling melaknat tidak disebut dengan istiiamn.

Ketiga: kata "menuduh berzina", yang menganduridpahwa sumpah
yang dilakukan oleh suami itu adalah bahwa istribgabuat zina, baik ia
sendiri mendapatkan istrinya berbuat zina atau Rieydahwa bayi yang
dikandung istrinya bukanlah anaknya. Bila tuduhangydilakukan suami itu
tidak ada hubungannya dengan zina atau anak y&agdiing, tidak disebut
dengarii‘an.

Keempat: kata "suami tidak mampu mendatangkan eropang
saksi". Hal ini mengandung arti bahwa seandainyagae tuduhannya itu
suarni mampu mendatangkan empat orang saksi setmuaidipersyaratkan
waktu menuduh zina, tidak dinamakan dengam; tetapi melaporkan apa
yang terjadi untuk diselesaikan oleh hakfmn.

Dengan demikianli‘an merupakan perceraian yang terjadi karena
suami menuduh istrinya telah berzina dengan piia latau suami tidak
mengakui anak yang ada dalam kandungan istrinyagselanaknya dengan
tuduhan bahwa hal itu hasil hubungan dengan pima 2alam kondisi yang
demikian maka apabila seorang suami menuduh istribgrbuat zina, atau
tidak mengakui anak yang lahir dari istrinya sebamaak kandungnya,

sedangkan istrinya tersebut menolak tuduhannyapadahal si suami tidak

“Upid., him. 288.
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punya bukti bagi tuduhannya itu, maka dia bolehakgfan sumpali'an
terhadap istrinya itu. Caranya adalah: suami bepsindengan saksi Allah
sebanyak empat kali bahwa dia adalah termasuk anarg yang berkata
benar tentang apa yang dituduhkan kepada istritya Kemudian pada
sumpahnya yang kelima dia hendaknya mengatakanahdaknat Allah akan
menimpa dirinya manakala dirinya termasuk orangw@rgang berdusta.
Selanjutnya, istrinya bersumpah pula dengan salkasih Aebanyak empat kali,
bahwa suaminya itu termasuk orang-orang yang berdusalu pada
sumpahnya yang kelima, hendaknya dia mengatakawahammurka Allah
akan menimpanya manakala suaminya itu termasulgarang yang bendt.

Apabila si suami tidak bersedia melakukanula'anah (saling
bersumpahi'an), maka dia harus dijatutiiad (hukuman). Sebaliknya, bila
sang suami melakukdrran dan istrinya menolak, maka istrinya harus dijatuhi
had Bila mula'anahtelah dilaksanakan oleh kedua belah pihak, hukuman
tidak dijatuhkan kepada mereka berdua. Keduanyeatikan, dan si anak
tidak dinyatakan sebagai anak suaminy&3tu.

Landasan untuk itu adalah firman Allah yang berlxuny
poasl s pandl ) ags S s el Ot ol
gle i 25 3 iy {6} Castial oo )y cistgs o
ohlgs w8 Of Ll s {7} AT 3l g B8 0l

\

»\

“Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala al-Mazahib al-KhamsghTerj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Lima MazhapJakarta: Lentera, 2001, him. 333
*Ibid., him. 333.
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f

b 85 5y G i i 8

Artinya: "Dan orang-orang yang menuduh istrinyarfbe), padahal mereka
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sgndhaka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpalgalenama Allah,
bahwasanya dia termasuk orang-orang yang benar.(fanpah)
yang kelima: bahwa laknat Allah atas dirinya, jilm termasuk
orang-orang yang berdusta, Istrinya itu dihindarklani hukuman
oleh sumpah empat kali atas nama Allah, bahwassungainya itu
termasuk orang-orang yang berdusta. Dan (sumpaig kalima:
bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu tewrkasrang-orang
yang benar" (QS. an-Nur: 6-8).

Dengan demikian yang dimaksulithn yaitu sumpah suami di muka
hakim yang menuduh istrinya berzina, sedangkan isuamnsebut tidak
mempunyai empat orang saksi. Masalah yang munelhladejak kapan saat
terjadinya perceraian akibdi'an tersebut. Dalam masalah ini terjadi
perbedaan pendapat:

1). Menurut Imam Malik, akibali'an itu, maka perceraian terjadi apabila
keduanya (suami dan istri) telah selesai mengucapkan. Hal ini
mengandung arti bahwa hakim hanya berada dipihal yaenyaksikan
terjadinya perceraian itu.

2). Menurut Abu Hanifah, akibdt'an itu, maka perceraian terjadi bukan
setelah selesainya suami dan istri mengucapkam, melainkan

perceraian baru terjadi setelah adanya putusammhg#tng menceraikan

keduanya.

“yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'a;Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 544.
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3). Menurut Imam Syafi'i, akibdi'an itu, maka perceraian terjadi apabila
suami telah selesai mengucapKkaan. Jadi tidak perlu setelah selesai
keduanya mengucapkdran namun cukup setelah suami mengucapkan
li'an. Alasannyali'an suami itu sudah menjadi talak, sedangkan istri
adalah hanya sekedar untuk menghindari hukuthan.

B. Hakam

1. Pengertian Hakam

Islam melarang perceraian yang bisa merobohkan-sendi keluarga
dan menyebarkan aib-aibnya, melemahkan kesatuart dara membuat
perasaan mendendam serta mengkoyak-koyak tabirrrkaten®® Itulah
sebabnya jika rdara suami isteri terdapat pertentangan pendapat dan
pertengkaran yang memumak sehingga kelua belah pihak tidak mungkin
dapat mengasinyadan tidak mungkin pula medamaikannya sndiri, maka
dapatdiutus orang hakam dai pihak suani dan orang hakam dari pihak
isteri. Kasuskrisis rumah tangga yag memunca ini ddam istilah figh
disebut syigaq.*®

Syigagq menganding arti pertengkara kata ni biasawya dihubungkan
kepala suami ist sehingga berarti pertggkaran yang tejadi aitara suami
istri yang tidak dapat diselesaikaendiri oleh keduanya. Syigaqgini timbul

bila suami atai istri atau kedanya tidk melaksaakan kewgiban yangmesti

“Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz II, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 91.

“>Syekh Muhammad Alwi al-MalikiAdab al-Islam fi Nidham al-Usrgh'Sendi-Sendi
Kehidupan Keluarga Bimbingan Bagi Calon Penganfii€lj. Ms. Udin dan Izzah S¥,ogyakarta:
Agung Lestari, 1993, him. 87.

“*Djamaan NurFigih Munakahat Semarang: CV Toha Putra, 1993
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dipikulnya. Bila terjadi kanflik keluarga sepér ini, Allah SWT., membe
petnjuk untuk menyelesaikanya’’ Hal ini tedapatdalam firmanNya pada
suratan-Nisa(4) ayat 35 yag bunynya:
sty R 23 Tssg il o2 & 10 Ly BUis 22> Oy
(35
Artinya: "Dan jika kamu mengkhawatirkan terjadingarsengketaan antara
keduanya (suami istri), maka kirimkanlah seorang jdamai dari
keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari &eja perempuan.
(QS. An-Nisa';: 35)*3
Yang dimaksud denga hakam dalam ayat tersebut dda seorag
bijak yang dapat mejadi penengah dalam menghadapi fkiankeluarga
tersebut?®
2. Fungsi atau Tugas Hakam
Makna syigpq adalah retak. Jéi syigaq cenderung sebagapredkat
bagi hubugan ikatan perkawinan yag sedag berlangsung. Hubungan itu
suddn tidak pada keadaayang diharapka dan dapat @beri poin negatif. D&
predkat negatif ni seing mengarah kepada bkn@nya pada putusnya
hubungan ikatan perkawinan tersebut. Oleh karena itu, kslagaq dibahas
dalam bagia dai bab mengenai pemutusé&atan perkawnan terasa mahk
tepat. Walaupu sebenarnya dari sisiguistiwva hukum putusiya itu nanti bisa

saja dalam énuk talaq, dalam betuk khulu', dalam entuk fasah, dan

bahkan bisajadi ikatan perkawiannya tidak jadi putus melakan tetap

“’Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 194,

“8yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ud-Quran dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him. 123.

“SAmir Syarifuddin,op.cit, him.195.
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bcrlangsungKerclakan hubungan ini ada yag discbabkan olehua pihak,
yailu pihak suami dapihak isti secara bcrsama-sama.

Gambaranya ialah apaba terdapat perbedaavatak yag amat skar
dipetemukan, masing-masig bertdan dan tidak ada yag bersedia mengalah
sama seKlg titik temu benar-b@&r jarang @peroleh skingga kéidupan
dalam rumah tangga ada ga ganggua ketenteramanya dan keteganga
tidak kunjung reda. Ada pula yg disebabka hanya satu pihla, pihak suami
misahya seorang pria tidak bernggung jawab sebaggpeindung, bertindak
semena-rarma hanya mau meang sendiri yang nelekat di dalam pikiranya
seningga penl dinashati tetapi nasihat orang tidak didengar. Snasamah
tangga demiian tentu menekan istrjjan sampai batasrtentu beban tekama
itu tidak kuat lagiditanggung pihak istri. Atau sebaliknya, penyelsginaqg
justru datang dari pihak isti yang nusyuz (durhaka) yang sekalipun
diupayakan perbaikannya melalui tahapan yang diajaa@uran yaitu
diberi nasihat, tidak berhasil ladipisahkan tempatdur, tidak berhasilagi
dipukul sebagai pengajaran tidak berhasil jtfya.

Firman Allah tetang syicpq terdapat dalam ayat 35 surat-Misa.
Dari ayat ini terdapat $a arahanslah (perdamain) kepada pihakiemi dan
istri melalui penetapan atau pengangkatan duagdnakam.Memang satu
alternatif islah adakalanya has cerai setelah dua oramgkam melakukan

penelitian dan pengkajia permasalaha dua pihak suami darstii. Tetapi

*Achmad Kuzari,Nikah Sebagai Perikatanlakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1995,
him. 146.
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alternatif lain bukan cerai mngkin sekali sebagai langkadah yang dipilih
dari kesepkatan dua orandiakam>*

Fungsi atau tugas kedumskam ini addah menyelidki dan menca
hakikat permasalaha yang meiimbulkan krisis itu, menca sebab musabab
yang menimbulka persengkéaan, kemdian beusaha sdapat mugkin
mendanaikan kemba kedua sami istei itu. Apabila masah ini tidak
mungkin untuk didamaikan, maa keduahakam berhak menganbil inisiatif
untuk mencealkkamya. Atas pr&arsa lkedua hakam ini mereka mengakan
permasaahannya kepada Ham dan hakim memutugan dan menéapkan
perceraian tersebut. Peceraan dengan kass syigagini bersifat ba'in, atinya
suani istri tersebut haya dapat kembameldui akad rikah yang bau.>
3. Orang yang Berhak Jadi Hakam

Terjadinya perdesihan atau pecekcokan antaa suani dan istri, yang

dalam al-Qura disebutsyiqaq.Dalam hal ini, al-Quran memberi paunjuk:
/°Eof;/// °Eoy¢//°{/o</.o/ /“C:.ofo.'?/
(35
Artinya: "Dan jika kamu mengkhawatirkan terjadingarsengketaan antara
keduanya (suami istri), maka kirimkanlah seorang jdamai dari
keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari &eja perempuan.
(QS. An-Nisa'; 35)°3
Penunjukan hakam dari kedua belah piak ini diharapkan dapat

mengadaka perdamaia dan perbi&kan uniuk menyeles&an persegketaan

*!Ibid., him. 147.

>’Djamaan Nurpp.cit, him. 168.

*3%yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@Qud-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him. 123.
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di antaa dua bela pihak suani dan isti. Apabila kaena sesua hal, hakam
yang ditunjuk tidak dapat melaksakan tugasnya, dicoba lagi denga
menunjuk hakamlainrnya, Dalam halni, di Indonesia dkenal sebua Badan
Penasihat Perkanan dan Penyelesan Perceraia (BP4) yangtugas da
fungsinya menjalakan tugashakam(arbitrator) untuk mendamaika suami-
istri yang bersegketa, atau dalam hal-hatrientu memberinasihat calo
suani istri yang meraecanakan perkawinan.

Ulama berbeda peapat dalam memnéukan kedudukan orang yag
diangkat menjadi hakam tersebut. Salah sariwayat dai Imam Ahmad yang
juga memadi peganga bagi 'Atha’ dan salah sa pendapat dari Imam al-
Syafi'i, menurut sau hikayat da al-Hasan da Abu Hanifah, mengatakan
bahwa kedudukadua orag hakamitu adalah sebagai wakil dasuami istri.
Dalam keddukan ini dua orag hakam tersebut haya berwenang niuk
mendamaika kedua suami istri it dan tidak berwenag untuk menceraikan
keduanya keali atas izin dan perséujuan dai kedua suami ist Alasan yang
dikemukaka oleh golagan ini adalah bahwa kehormatgang dimiliki istri
merjadi hak bagi sumi, sedangka harta yang dimiliki sami meijadi hak
bagi isti; keduaya telah dewasa dacerdas; oleh kama itu pihak lan tidak
dapat berbat sesatu atas kedanya kecuali seizi keduaya>*

Golongan kedua terdiri daAli, Ibnu Abbas, al-Syai, al-Nakha'y,
Imam Malik al-Awza'iy, Ishak dan Ibnu Munzir. Menurut mereka bahwa dua

orang hakam itu berkeduduka sebagai hakim. Dalam kedlkan ini

**Amir Syarifuddin,op.cit, him. 196.
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keduanya dapat beémndak menurut apa yg dianggapiya baik tapa
persetdtan kedia suami isi, baik uituk mendamaikamya atal
menceraikanya deigan uang telusan atas menceraikainya tanpa tebsan.
Alasan yang dikenakakan ulama ni adalah peinjuk ayat yag diselitkan di
atas.

Baik atas pedapa golongan yang megataka hakam berkedidukan
sebagai wakil atau sebagai hakim, k@ya haus memeauhi syarat yag
ditetapka syara' ydiu keduaya teldn dewasa sehat akalnya, laki-laki da
bersikap adil. i adalah syarat uom urtuk yang bertndak bagi kepetingan
publik. Dalam ayatmemang disebutkadua orang hakam itu sau dai pihak
suami da seorag lagi dai pihak istri. Namun apakakeduaya mecpakan
keluargadari pihak mamg-masig, menjadi perbihcangan di kalanga ulama.
Jumhur ulama megataka bahwa keda orang hakan itu tidak dipersyaratka
dai keluarga kedua belah pihakamun sebaikya bila keduaya dari pihak
keluarga karena diaggap lebih sayay dan lebih mengetahui persoata

dibandingkan degan yang lainnya.>®

*bid., him. 196.



